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ABSTRACT

Self-confidence is an important aspect of early childhood social-emotional development that
needs to be fostered from an early age. However, many children aged 5-6 years still show
shy behavior, fear of performing, and lack of confidence in expressing their opinions during
learning activities. This study aimed to determine the effect of the role-playing method on
the self-confidence of children aged 5-6 years. This research employed a quantitative
approach using an experimental method. The subjects of the study were children aged 5-6
years at an early childhood education institution. Data were collected through observation
and documentation, while statistical analysis was used to determine the effect of the role-
playing method on children’s self-confidence. The results showed that the role-playing
method had a positive effect on the development of children’s self-confidence. Children
became more confident in performing in front of the class, interacting with peers,
participating actively in learning activities, and expressing their opinions. In addition, the
enjoyable learning atmosphere created through role-playing increased children’s
participation and enthusiasm during the learning process. Improvements in self-confidence
were observed through behavioral changes before and after the implementation of the role-
playing method. Therefore, the role-playing method can be used as an effective learning
strategy to improve self-confidence in early childhood education.

Keywords: role-playing, self-confidence, early childhood, social-emotional development,
learning method

ABSTRAK

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial emosional
anak usia dini yang perlu dikembangkan sejak awal. Namun, masih ditemukan anak usia 5-
6 tahun yang menunjukkan sikap malu, takut tampil, dan kurang berani mengungkapkan
pendapat dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Subjek penelitian
adalah anak usia 5-6 tahun pada salah satu lembaga pendidikan anak usia dini.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan uji statistik untuk melihat pengaruh penerapan metode bermain peran
terhadap tingkat kepercayaan diri anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
bermain peran memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kepercayaan diri anak.
Anak menjadi lebih berani tampil di depan kelas, mampu berinteraksi dengan teman sebaya,
aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui bermain peran mampu
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meningkatkan partisipasi dan antusiasme anak selama proses belajar berlangsung.
Peningkatan kepercayaan diri terlihat dari perubahan perilaku anak sebelum dan sesudah
penerapan metode bermain peran. Dengan demikian, metode bermain peran dapat dijadikan
salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri anak
usia dini.

Kata Kunci: bermain peran, kepercayaan diri, anak usia dini, perkembangan sosial
emosional, metode pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini merupakan tahap penting dalam
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
sosial emosional. Salah satu aspek sosial emosional yang perlu dikembangkan sejak
dini adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri pada anak usia dini berperan
penting dalam membantu anak berinteraksi, mengemukakan pendapat,
beradaptasi dengan lingkungan, serta mengikuti proses pembelajaran secara
optimal. Anak yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih aktif,
mandiri, dan berani mencoba hal-hal baru dibandingkan anak yang memiliki rasa
percaya diri rendah (Andini et al., 2025). Namun, kenyataannya masih banyak anak
usia 5-6 tahun yang menunjukkan perilaku kurang percaya diri, seperti malu
tampil di depan kelas, takut berbicara, enggan berinteraksi dengan teman sebaya,
dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi
oleh kurangnya stimulus pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara aktif
dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan metode pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini agar perkembangan
kepercayaan diri anak dapat meningkat secara optimal.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak adalah metode bermain peran (role playing). Metode
bermain peran memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan diri,
berkomunikasi, berimajinasi, serta berinteraksi sosial melalui kegiatan bermain
yang menyenangkan (Cleviandra et al., 2025). Dalam kegiatan bermain peran, anak
dapat memerankan tokoh tertentu sehingga mampu melatih keberanian,
kemampuan berbicara, dan rasa percaya diri dalam situasi sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa metode bermain peran mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif dan interaktif sehingga anak lebih antusias mengikuti pembelajaran
(Yunifia et al., 2023). Beberapa penelitian terdahulu telah membahas hubungan
metode bermain peran dengan kepercayaan diri anak usia dini. Penelitian oleh
Riiza Nomy Yunifia dan Junita Dwi Wardhani menemukan bahwa metode bermain
peran efektif meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini melalui pendekatan
quasi eksperimen. Penelitian lain yang dilakukan oleh Andine Amelya dkk.
menunjukkan bahwa penerapan bermain peran dapat meningkatkan keberanian
anak dalam mengambil keputusan dan berinteraksi sosial di lingkungan sekolah.
Selain itu, penelitian Baiq Sarlita Kartiani dkk. membuktikan adanya pengaruh
signifikan metode bermain peran terhadap rasa percaya diri anak usia dini
berdasarkan hasil uji statistik. Penelitian oleh Deni Konkon Furkony juga
menunjukkan bahwa bermain peran makro mampu membantu anak usia 5-6 tahun
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lebih aktif dan percaya diri dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, penelitian
terbaru menyatakan bahwa model bermain peran dapat meningkatkan
kemampuan percaya diri sekaligus keterampilan berbicara anak usia dini secara
signifikan.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas metode bermain
peran dan kepercayaan diri anak, masih terdapat kesenjangan penelitian (research
gap), yaitu sebagian besar penelitian lebih berfokus pada peningkatan kemampuan
sosial dan komunikasi anak secara umum, sedangkan penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri anak
usia 5-6 tahun masih terbatas (Yunifia et al., 2023). Selain itu, perbedaan subjek,
lingkungan sekolah, dan karakteristik anak menyebabkan hasil penelitian
sebelumnya belum dapat digeneralisasikan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan penguatan empiris mengenai
pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru pendidikan anak
usia dini dalam memilih metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak, khususnya kepercayaan diri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experimental design). Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
memberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah
perlakuan diberikan. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode
bermain peran terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah
penerapan perlakuan. Penelitian dilaksanakan pada salah satu lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) yang memiliki kelompok anak usia 5-6 tahun. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B usia 5-6 tahun yang
berjumlah 20 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlah populasi
relatif kecil. Dengan demikian, sampel penelitian terdiri atas 20 anak usia 5-6 tahun.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
dokumentasi, dan lembar penilaian kepercayaan diri anak. Observasi dilakukan
untuk melihat perkembangan kepercayaan diri anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Indikator kepercayaan diri yang diamati meliputi keberanian tampil
di depan kelas, kemampuan berinteraksi dengan teman, keberanian
mengemukakan pendapat, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa foto kegiatan,
data peserta didik, dan catatan pembelajaran selama penelitian berlangsung.
Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan
indikator perkembangan sosial emosional anak usia dini. Instrumen terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan kelayakan isi dan kesesuaian
indikator dengan tujuan penelitian. Skala penilaian menggunakan kategori
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perkembangan anak sesuai standar penilaian PAUD. Teknik analisis data
dilakukan secara kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui rata-rata, persentase,
dan perkembangan kepercayaan diri anak sebelum dan sesudah perlakuan.
Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan menggunakan wuji t-test untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan metode bermain peran
terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan program statistik sehingga hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara
objektif dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran
memberikan pengaruh positif terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
Penelitian dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu pemberian pretest sebelum
penerapan metode bermain peran dan posttest setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan metode bermain peran dilakukan. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, lembar penilaian perkembangan anak, dan dokumentasi selama proses
pembelajaran berlangsung (Amelia et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi awal
(pretest), sebagian besar anak masih menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa indikator, seperti anak belum berani tampil
di depan kelas, kurang aktif berbicara, malu saat diminta menjawab pertanyaan,
serta masih bergantung kepada guru ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
(Irayana & Igbal, 2024). Dari 20 anak yang menjadi subjek penelitian, hanya 5 anak
yang menunjukkan kategori berkembang sesuai harapan, sedangkan sebagian
besar lainnya masih berada pada kategori mulai berkembang dan belum
berkembang. Nilai rata-rata kepercayaan diri anak sebelum perlakuan memperoleh
persentase sebesar 56 %. Setelah diberikan perlakuan melalui metode bermain peran
selama beberapa kali pertemuan, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
perkembangan kepercayaan diri anak. Anak mulai menunjukkan keberanian
tampil di depan kelas, aktif berbicara dengan teman sebaya, serta mampu
memainkan peran yang diberikan guru dengan lebih percaya diri (Kurniawati &
Pranoto, 2025). Selain itu, anak terlihat lebih antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran dan lebih mampu mengekspresikan perasaan maupun pendapatnya.
Hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kepercayaan diri anak
menjadi 84 %.

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji ¢-test, diperoleh nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya pengaruh
signifikan metode bermain peran terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun.
Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu metode bermain peran
berpengaruh positif terhadap peningkatan kepercayaan diri anak usia dini.
Peningkatan tersebut juga diperkuat oleh hasil dokumentasi kegiatan pembelajaran
yang menunjukkan perubahan perilaku anak sebelum dan sesudah
perlakuan(Yunifia et al.,, 2023). Pada awal penelitian, anak terlihat pasif dan
cenderung diam ketika diminta tampil di depan kelas. Namun setelah penerapan
metode bermain peran, anak mulai aktif berkomunikasi, berani memerankan tokoh
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tertentu, dan mampu bekerja sama dengan teman selama kegiatan berlangsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran mampu
meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun secara signifikan. Hal ini
terlihat dari perubahan perilaku anak yang menjadi lebih aktif, berani tampil, serta
mampu berinteraksi sosial dengan lebih baik setelah mengikuti kegiatan bermain
peran (Adhi, 2025). Metode bermain peran memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung sehingga anak dapat mengekspresikan
ide, perasaan, dan imajinasinya secara bebas dalam suasana belajar yang
menyenangkan. Peningkatan kepercayaan diri anak terjadi karena metode bermain
peran memungkinkan anak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Anak tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melakukan interaksi sosial secara
langsung dengan teman sebaya melalui kegiatan memerankan tokoh tertentu.
Kondisi tersebut membantu anak mengurangi rasa malu dan takut ketika berbicara
di depan orang lain. Menurut (Yunifia et al., 2023), metode bermain peran dapat
membantu anak meningkatkan keberanian dan kemampuan komunikasi karena
anak memperoleh kesempatan untuk berekspresi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain itu, kegiatan bermain peran mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Anak usia dini pada
dasarnya belajar melalui bermain sehingga metode pembelajaran yang melibatkan
aktivitas bermain akan lebih mudah diterima oleh anak. Dalam penelitian ini, anak
terlihat lebih antusias dan bersemangat ketika guru memberikan kegiatan bermain
peran dibandingkan pembelajaran biasa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Sabita, Adani Alya Sabita Artha, 2024) yang menyatakan bahwa bermain peran
dapat meningkatkan partisipasi aktif anak serta membantu perkembangan sosial
emosional secara optimal. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
(Kusumaning et al.,, 2023) yang menemukan bahwa metode bermain peran
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan rasa percaya diri anak
usia dini. Anak yang terbiasa tampil dan berinteraksi melalui bermain peran akan
lebih mudah mengembangkan keberanian dalam lingkungan sosialnya (Aisyah,
2023). Dengan adanya interaksi sosial yang intensif selama kegiatan bermain, anak
menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun bekerja sama
dengan teman sebaya. Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan teori
perkembangan sosial Vygotsky yang menekankan bahwa interaksi sosial memiliki
peran penting dalam perkembangan anak. Melalui bermain peran, anak
memperoleh kesempatan untuk belajar dari lingkungan sosialnya dan membangun
kemampuan komunikasi secara bertahap. Interaksi yang terjadi selama kegiatan
bermain membantu anak mengembangkan rasa percaya diri karena anak merasa
dihargai dan diberikan ruang untuk mengekspresikan dirinya (Lestari, Tri Nahadi,
Solihati, 2021). Dengan demikian, metode bermain peran dapat dijadikan sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri
anak usia dini. Guru diharapkan mampu merancang kegiatan bermain peran yang
kreatif dan sesuai dengan karakteristik anak agar proses pembelajaran menjadi
lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi perkembangan sosial emosional
anak.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 81

Copyright; Viga Prisilia, Riskha Hanifa Nasution


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/dzurriyat
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

DZURRIYAT: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini e-ISSN 2987-128X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/dzurriyat p-ISSN 3026-2909
Volume 4 Nomor 2, 2025

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kepercayaan diri anak usia 5-6
tahun. Penerapan metode bermain peran mampu membantu anak menjadi lebih
berani tampil di depan kelas, aktif berinteraksi dengan teman sebaya, serta lebih
percaya diri dalam mengemukakan pendapat selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada tingkat kepercayaan diri anak setelah diberikan perlakuan melalui
kegiatan bermain peran. Suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini menjadi faktor penting dalam mendukung
perkembangan sosial emosional anak, khususnya rasa percaya diri. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, metode bermain peran dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. Guru
diharapkan mampu mengembangkan kegiatan bermain yang kreatif dan inovatif
agar anak memperoleh kesempatan lebih luas untuk mengekspresikan diri dan
berinteraksi sosial secara aktif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian dengan jumlah subjek yang lebih besar, menggunakan
variabel perkembangan lainnya, serta menerapkan metode penelitian yang lebih
beragam sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih mendalam dan
komprehensif terkait perkembangan anak usia dini. Penulis mengucapkan terima
kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam
pelaksanaan penelitian ini, khususnya kepada kepala sekolah, guru, dan anak-anak
pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang telah bersedia menjadi subjek
penelitian. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada dosen pembimbing
serta keluarga yang telah memberikan motivasi dan dukungan selama proses
penyusunan artikel ini berlangsung. Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada redaksi DZURRIYAT: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mempublikasikan hasil penelitian
ini. Semoga artikel ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri
anak melalui metode bermain peran.
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